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Pengantar

Dalam lingkungan akademik yang dipenuhi tenggat waktu, tugas rutin, dan sasaran
pencapaian, penundaan (procrastination) adalah sesuatu yang dibenci namun sering terjadi.
Penundaan pengerjaan tugas sampai detik-detik terakhir sering kali diikuti hasil kerja
kurang optimal yang menimbulkan kekesalan pemberi tugas dan penyesalan si pelaku.
Tak ayal lagi, penundaan adalah masalah penting yang makin genting untuk dituntaskan.

Penundaan sering kali dilihat sebagai masalah pribadi pelaku. Pelaku (si penunda}
secara sadar ataupun tidak telah dilabel dan melabel diri sebagai pesakitan. Label yang
sering dilekatkan, antara lain pemalas, impulisif, atau bahkan ADHD/GPPH (Attention®"
Deficit and Hyperactive Disorder/Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas).

Salah satu tugas akademik yang menjadi ajang penunda-nundaan adalah skripsi.
Tidak semua mahasiswa mampu menyelesaikan skripsi tepat waktu. Pengamatan selama
15 semester (2002-2007) terhadap 1502 wisudawan di sebuah perguruan tinggi swasta
di Jawa Timur menunjukkan bahwa 938 wisudawan (59,3%) menyelesaikan skripsi pada
bulan terakhir pendaftaran wisuda. Untuk periode wisuda antara 2000-2003, tak kurang
dari 83% wisudawan tergolong lambat menyelesaikan skripsi (lebih dari dua semester).
Mahasiswa yang tepat waktu berjumlah sekitar 13% (dua semester), dan hanya 4% yang
mampu menyelesaikan skripsi dalam satu semester.

Keterlambatan penyelesaian tugas akhir dapat ditemui mulai tingkat sarjana sampai
dengan pascasarjana (Carden, Bryant, & Moss, 2004; Pfister, 2002; Rawlins, 1995, Rothblum,
Solomon, & Murakami, 1986; Saddler, 1994). Keterlambatan penyelesaian tugas akhir
tidak mengenal etnis (Jeffrey & Oliver, 1995) maupun lokasi dan batas negara (Amerika—
Braunstein, 2004; Muszynski & Akamatsu, 1991; Indonesia— Akbar, 2006; Israel —Milgram
& Naaman, 1996; Korea—Lee, 2005; dan Malaysia—Yaakub, 2000). Hal ini merupakan
masalah bersama yang dapat ditemukan pada Perguruan Tinggi/PT unggulan ataupun
tidak (Ferrari, Wolfe, Wesley, Schoff, & Beck, 1995).

Penunda-nundaan dapat berakibat sangat fatal, misalnya kegagalan memperoleh
gelar kesarjanaan (Dominguez, 2006; Good, 2002; Steel, 2007). Dari segi materiil,
pada tingkat nasional, untuk setiap semester keterlambatan penyelesaian kuliah, terjadi
penambahan biaya sampai triliunan rupiah. Angka tersebut adalah hasil simulasi biaya
pendidikan dan biaya hidup mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi nasional. Secara
nir-materiil, penundaan sering kali diikuti perasaan bersalah, marah, dan tidak berguna
(Onwuegbuzie, 2004). Sarjana yang terlambat lulus lebih sering mengalami gangguan
karier, konflik peran, kecemasan, kepercayaan diri, dan relasi sosial (Ferrari, Parker, &
Ware, 1992; Mcllveen, George, Voss, & Laguardia, 2006; Pychyl, Morin, & Salmon, 2000;
Senécal, Julien, & Guay, 2003).

Keterlambatan kelulusan mahasiswa juga sangat merugikan lembaga Perguruan Tinggi
Dari sisi sumber daya manusia, masalah ini berdampak pada penumpukan tuntutan
kerja serta beban psikologis dosen (Cone & Foster, 1993). Dari sisi kredibilitas lembaga,
kesulitan penyelesaian skripsi rentan disertai dengan ketidakjujuran akademik (Roig &
DeTommaso, 1995), mulai dari “jasa pembuatan skripsi” sampai dengan “jual beli gelar’,
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yang tentu saja sangat merugikan nama baik lembaga PT (Pattisina, Febriane, & Ivvaty,
2005; Suara Pembarunan, 2006, TEMPQO Interaktif, 2005; Umam, 2005).

Penanganan penundaan sebenarnya telah sering diupayakan, namun hasilnya masih
jauh dari harapan. Beberapa ahli psikologi dan pendamping akademik di Amerika Utara
dan Eropa telah merancang serangkaian metode konseling untuk mengatasi penundaan
akademik. Schouwenburg, Lay, Pychyl, dan Ferrari (2004) telah mengumpulkan,
menyarikan, dan mengkritik berbagai upaya tersebut dalam sebuah antologi yang
diterbitkan oleh American Psychological Association/APA. Dilaporkan adanya sejumlah
kemiripan sekaligus keunikan yang bersumber dari variasi pemahaman terhadap hakikat
penundaan.

Untuk memperoleh hasil optimal, penanganan tidak dapat hanya dilakukan dengan
pendekatan pribadi (mikro), melainkan juga pendekatan kelompok dan organisasi (makro;
Prawitasari, 2003; 2010). Penerapan psikologi untuk mengakselerasi penyelesaian skripsi
tidak mungkin hanya didasarkan pada penanganan kasus per kasus, namun juga harus
merambah tingkat kebijakan lembaga, misalnya perombakan kurikulum atau pemabentukan
divisi khusus urusan skripsi. Penanganan pada tingkat mikro menuntut biaya yang sangat
besar dari segi finansial, waktu, dan sumber daya insani. Hal ini disebabkan oleh tingginya
keunikan kebutuhan masing-masing mahasiswa. Penanganan pada tingkat makro sering
kali lebih optimal dan berkelanjutan. Akibatnya, ketika dirata-rata, biaya yang dikeluarkan
per mahasiswa dapat lebih murah, sehingga menjadi lebih ekonomis.

Tulisan ini dirancang untuk memaparkan suatu rancangan metode penanganan
penunda-nundaan akademik pada tingkat mikro dan makro yang dapat memberikan
hasil bermakna (baik secara statistik maupun klinis) dan bertahan lama. Rekomendasi
yang disampaikan dibangun di atas hasil kajian teoretis sekaligus hasil penelitian empiris.
Sekali pun area penunda-nundaan yang diperhatikan adalah dunia akademik, metode
penanganan yang disarankan dapat juga digunakan pada area kehidupan lain.
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tenggat waktu yang tegas dan jelas untuk tiap tahap pengerjaan skripsi diyakini mampu
menggerakkan mahasiswa. Sesuai laporan Ariely dan Wertenbroch (2002), tenggat waktu
eksternal sangatlah manjur untuk menghentikan penundaan.

Kesimpulan

Penundaan adalah masalah yang begitu sering dijumpai sehingga keberadaannya terkadang
diterima sebagai suatu kewajaran. Masalahnya di lingkungan akademik yang makin penuh
dengan tuntutan dan tenggat waktu, penundaan bukanlah suatu hal yang dapat dibiarkan.
Berbagai program penanganan penundaan telah dilakukan, namun hasil vang diperoleh
sering kali jauh dari memuaskan.

Kerangka kerja teoretis penundaan telah terbukti berhasil menjelaskan hubungan antara
penundaan dan berbagai konstruk psikologis terkait. Sebagai tindak lanjut, direkomendasikan
sebuah program penuntasan penunda-nundaan berdasarkan pendekatan TMT. Program ini
mensyaratkan adanya pengukuran penundaan berdasarkan pendekatan TMT yang dilakukan
untuk mengidentifikasi penyebab utama penundaan. Identifikasi tersebut diperlukan untuk
penyusunan program yang disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan tiap siswa.

Sekalipun masih memerlukan banyak penyempurnaan, rekomendasi ini perlu
ditindaklanjuti dengan segera. Kelemahan dan kekurangan yang ada dalam rekomendasi ini
tidak boleh dijadikan alasan menunda pengembangan program yang lebih baik. Tulisan ini
adalah undangan terbuka bagi para psikolog, ilmuwan psikologi, pendamping akademik,
atau bahkan para penunda (termasuk penulis sendiri) untuk terlibat aktif dalam upaya

penuntasan penundaan.
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